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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisa yang telah dilaksanakan baik secara deskriptif 

maupun statistik, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan 

hasil uji hipotesis yang telah dilakukan. 

1. Overconfidence mempengaruhi pengambilan keputusan antara investasi 

keluarga pada akun bankdan real asset. Semakin rendah tingkat 

kepercayaan seseorang maka semakin kecil dana yang ditempatkan 

pada asset yang berisiko atau real asset.  

2. Risk tolerance tidak mempengaruhi pengambilan keputusan antara 

investasi keluarga pada real assetdan aku bank. Semakin rendah risk 

tolerancemaka tidak semakin kecil dana yang ditempatkan pada akun 

bank atau asset yang tidak berisiko. 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan 

dalam penelitian. Keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Adanya pernyataan dalam overconfidence(O1) dan risk tolerance(R3) yang 

mungkin kurang dipahami oleh responden sehingga banyak yang menjawab 

terbalik. 

2. Model penelitian ini kurang bagus untuk menjelaskan pengaruh variabel 

terhadap pengambilan keputusan investasi karena hanya 6,1 persen 

pengambilan keputusan investasi dapat dipengaruhi oleh overconfidence dan 
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risk tolerance, sedangkan sisanya 93,9 persen dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar overconfidence dan risk tolerance. 

3. Adanya keterbatasan  kurangnya konsistensi pengukuran  range satu dengan 

range berikutnya pada proporsi dana, yakni akun bank dan asset riil. 

5.3  Saran 

 Beberapa saran yang dapat diberikan bagi pihak terkait diuraikan sebagai 

berikut:  

Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperhatikan pernyataan yang 

akan akan dibuat didalam kuesioner terkait dengan overconfidence dan 

risk tolerancesehingga dapat dipahami dan dimengerti oleh responden. 

b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah beberapa variabel seperti 

Literasi keuangan, mental accounting dan emotionguna mendapatkan hasil 

penelitian yang lebih baik. 

c. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperhatikan konsistensi range 

pengukuran proporsi dana, yakni akun bank dan asset riil. 
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